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1.1. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan perekonomian di suatu Negara dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya yaitu perkembangan zaman yang semakin modern. Adanya 
peningkatan perekonomian, mempengaruhi perusahaan untuk mendapatkan 
tambahan dana dari pihak luar perusahaan. Untuk mendapatkan tambahan dana 
tentunya perusahaan akan mengalami persaingan antar perusahaan untuk menarik 
para investor yang dapat memberikan dana. Salah satu cara untuk menarik investor, 
perusahaan dituntut untuk menunjukkan kinerja perusahaan yang sehat dan baik 
dengan memberikan informasi laporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan terdiri dari laporan laba  rugi, laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas dan catatan laporan atas keuangan.Laporan laba rugi 
memberikan informasi – informasi keuangan yang berkaitan dengan perusahaan. 
Salah satu fungsi informasi keuangan perusahaan memberikan informasi kepada 
pihak internal dan eksternal yang berkepentingan untuk mengetahui kemampuan 
dan kinerja sebuah perusahaan. Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur 
keberhasilan operasi perusahaan selama periode tertentu (Kieso dan Weygandt, 
2002) 
Salah satu tujuan perusahaan yaitu untuk memperoleh laba, manajer 
seringkali menaikkan dan menurunkan laba sesuai keinginannya untuk merekayasa 
2 
 
informasi laba perusahaan dengan memilih kebijakan akuntansi untuk 
memaksimumkannya. Informasi laba sangat mempengaruhi pandangan investor 
terhadap perusahaan, karena dengan adanya informasi laba didalam laporan 
keuangan investor dapat menilai kinerja dan kemampuan perusahaan di masa yang 
akan datang. Tetapi laporan keuangan yang telah direkayasa dapat merugikan 
investor dan pemegang saham. 
Manajemen laba dapat terjadi ketika manejer melakukan pertimbangan 
mereka dalam struktur transaksi untuk mengubah laporan keuangan dan jika 
manajer tidak berhasil mencapai target laba yang telah ditentukan, maka manajer 
akan memodifikasi laporan dengan menerapkan metode akuntansi agar 
memperoleh laba dan dapat menunjukan kinerja yang baik. Menurut Fischer dan 
Rozenzwig (1995) manajemen laba memiliki arti sebuah tindakan manajer 
perusahaan yang menaikkan (menurunkan) laba perusahaan dan merupakan 
tanggung jawab manajer yang tidak berhubungan dengan kenaikan atau penurunan 
profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. 
Adanya faktor – faktor yang mendorong manajer dalam melakukan 
manajemen laba, yaitu profitabilitas, leverage, kepemilikan manajerial, ukuran 
perusahaan, dewan komisaris, komite audit dan kepemilikan institusional. 
keterkaitannya yaitu ketika menanamkan modal, para investor biasanya cenderung 
menilai bagaimana perusahaan mampu menghasilkan laba maupun kinerja yang 
baik yang dilihat dari profitabilitas perusahaan, untuk memperoleh laba perusahaan 
harus memiliki dana terlebih dahulu untuk modal yang akan digunakan. Dana yang 
dimiliki suatu perusahaan dapat diperoleh dengan berbagai cara, salah satu sumber 
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dana dalam perusahaan ialah hutang, karena dengan hutang perusahaan tidak harus 
menjual saham, namun dengan adanya kepemilikan manajerial yang juga berfungsi 
sebagai manajer mampu memberi motivasi untuk menghasilkan manajemen laba 
yang berbeda,karena investor cenderung menilai dari besar kecilnya ukuran 
perusahaan. Didalam perusahaan terdapat dewan komisaris yang bertugas untuk 
memberi nasihat kepada direktur atau manajer perusahaan yang juga dibantu oleh 
komite audit yaitu organisasi yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu 
auditor perusahaan. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada faktor 
profitabilitas, leverage, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan, karena 
keempat faktor tersebut memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan yang 
mempengaruhi cara pandang para investor terhadap laba perusahaan untuk 
menanamkan modalnya karena profitabilitas dan leverage merupakan dua rasio 
penting  yang menentukan seberapa baik kinerja perusahaan dan kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutang perusahaan, serta kepemilikan manajerial 
merupakan prosentase pengawasan dari manajemen perusahaan, ukuran perusahaan 
mengindikasikan besar kecilnya karakteristik perusahaanyang dinilai total aset 
(Astari dan Suryanawa, 2017). 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Lukviarman, 
2006:33). Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 
suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk dapat menilainya. 
Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Dalam mengukur 
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profitabilitas ini rasio keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas. Rasio 
profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi. 
Profitabilitas merupakan sebuah gambaran tentang kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. 
Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin besar terjadinyamanajemen 
laba. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Purnama (2017)dan Astari dan 
Suryanawa (2017) mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba, berbeda dengan Yusrilandari et al (2016) dan Amelia dan 
Hernawati (2016) mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang 
memiliki biaya (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 
potensial pemegang saham (Novianus, 2016). Nilai rasio leverage yang tinggi 
dianggap mempunyai banyak utang kepada pihak eksternal. Akibatnya kondisi 
tersebut mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan praktik income 
smoothing (Tampubolon, 2005). Teori ini didukung berdasaran penelitian terdahulu 
oleh Astari dan Suryanawa (2017) serta Deviyanti dan Sudana (2018) mengatakan 
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba berbeda dengan 
Purnama (2017) dan Oktoriza (2018) mengatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh pada manajemen laba. 
Good Corporate Governance adalah suatu konsep yang menyangkut 
struktur perseroan, pembagian tugas, pembagian kewenangan, dan pembagian 
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beban tanggung jawab dari masing masing unsur yang membentuk unsure 
perseroan, dan mekanisme yang harus di tempuh oleh masing masing unsur 
tersebut. Good Corporate Governance berfungsi untuk menumbuhkan kepercayaan 
nasabah. Penerapan Good Corporate governanceakan mencegah kesalahan dalam 
pengambilan keputusan dan perbuatan menguntungkan diri sendiri sehingga secara 
otomatis akan meningkatkan nilai yang tercermin pada kinerja keuangan. Good 
Corporate Governancesalah satunya dilihat dari kepemilikan manajerial. 
Kepemilikan manajerial dapat berfungsi sebagai pengelola perusahaan, 
juga sebagai pemegang saham. Kepemilikan saham yang rendah, maka insentif 
terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer akan meningkat 
(Shleifer dan Vishny, 1986). Menurut hasil penelitian Purnama (2017),Astari dan 
Suryanawa (2017) mengatakan kepemilikan manajerial berpengaruh negative 
terhadap manajemen laba.Berbeda dengan Yusrilandari dkk (2016) dan Oktoriza 
(2018) mengatakan bahwa kepemilikan manajeriah tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Akuntansi keuangan merupakan bidang akuntansi yang menganalisis 
laporan keuangan perusahaan, dimana dapat dilihat dari besar kecilnya perusahaan 
yaitu ukuran perusahan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat 
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total 
aktiva, log size, penjualan dan nilai pasar saham (Kusumawardhani, 2012). 
Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil pengelolaan laba yang 
dilakukan manajemen, sedangkan semakin kecil ukuran perusahaan, maka semakin 
besar pengelolaan laba yang dilakukan manajemen (Siregar dan Utama, 2005). Hal 
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ini dibuktikan dengan penelitian terdahulu oleh Amelia dan Hernawati 
(2016),Astari dan Suryanawa (2017) dan Oktoriza (2018) yang mengatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, berbeda dengan oleh 
Yusrilandari dkk (2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
sebelumnya menggunakan proksi DER pada variabel leverage namun pada 
penelitian ini mengganti dengan menggunakan proksi DAR. Alasan penggantian 
proksi DER menjadi DAR  adalah supaya konsistensi dari kinerja perusahaan 
ditinjau dari total asetnya. Sebab total aset penting bagi sebuah perusahaan untuk 
kelangsungan hidupnya. Penelitian ini menggunakan DAR dibandingkan DER 
dikarenakan berdasarkan peneletian terdahulu jarang  menggunakan proksi DAR, 
sehingga ini menjadi perbedaan dari penelitian terdahulu. Alasan digunakannya 
perusahaan manufaktur dalam penelitian ini karena perusahaan manufaktur 
mewakili sebagian besar perusahaan listed di BEI dan untuk homogenitas atau 
konsistensi data. 
Berdasarkan uraian permasalahan latar belakang di atas peneliti ingin 
mengangkat judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Manajerial 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba” 
 
1.2. Perumusan Masalah 




1. Apakah faktor profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 
manajemen laba? 
2. Apakah faktor leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba? 
3. Apakah faktor kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan 
terhadap manajemen laba? 
4. Apakah faktor ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap manajemen laba? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Dari penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris bahwa 
profitabilitas, leverage, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat bagi pihak – pihak yang berkepentingan 
yaitu: 
1. Bagi Akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan 
untuk memahami faktor pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan 
manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan 
tentang faktor pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan 
manajerial, dan ukuran perusahaan terhdap manajemen laba. 
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1.5. Kerangka Pikir 
 
 
Gambar 1.1. Kerangka Pikir 
Faktor profitabilitas, leverage, kepemilikan manajerial dan ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Profitabilitas 
merupakan gambaran dari suatu perusahaan yang menghasilkan laba 
perusahaan,dimana perusahaan memiliki tingkat hutang (leverage) untuk 
memenuhi kepentingan perusahaan, yang dipimpin oleh manajer atau pemilik 
saham yang berpengaruh jika kepemilikan saham rendah, dimana ukuran 
perusahaan juga mempengaruhi manajemen laba karena besar kecilnya suatu 
perusahaan. 
